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ABSTRACT
Diabetes mellitus is a chronic disease in which the patient has excess glucose levels in the blood. Pare
(Momordica charantia L.) is one of the plants that have efficacy in treating various diseases one of them is
antidiabetes. Activity of active substances from the pare may play a role in lowering blood sugar levels. This
research is done to know the effect of increasing concentration of pare extract to decrease blood glucose level
in mice induced by streptozotocin.This study was experimental laboratory, the study was done by measured  the
initial blood sugar level in mice, sugar content after induction of steptozotosin, and after administration of 100
mg / kgBW extract test, 250 mg / kgBW and 400 mg / kgBW with observation time for 7 days , as well as gave
metformin suspension as a positive control.The results showed that the optimum value of antidiabetic activity of
ethanol extract of pare fruit at a concentration of 400 mg / kgBW and had an average decrease of 122 mg / dl.
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PENDAHULUAN
Diabetes melitus (DM) adalah
penyakit metabolik kronis yang terjadi
karena adanya gangguan fungsi sel β-
pankreas atau resistensi insulin terjadi
sebagai akibat obesitas dan gangguan
metabolisme terkait. Dua tipe utama
diabetes melitus; diabetes tipe 1 dan
diabetes tipe 2, ditandai dengan
hiperglikemia, metabolisme lipid dan
protein yang tidak normal yang
menyebabkan banyak komplikasi yang
mempengaruhi sistem tubuh manusia
(Mathur dkk., 2011). Pasien dengan
diabetes untuk jangka panjang berisiko
tinggi terkena penyakit jantung, stroke,
tekanan darah tinggi, kebutaan, penyakit
ginjal, gangguan sistem saraf, amputasi,
penyakit gigi, dan gangguan kehamilan
(Akinci dkk., 2003). Penyakit diabetes
tetap merupakan permasalahan kesehatan
global, dan diperkirakan akan
mempengaruhi 300 juta orang pada tahun
2025 (Hjelm dkk., 2003). Oleh karena itu,
diabetes melitus merupakan satu dari lima
penyebab utama kematian di seluruh dunia
(Caliskan dkk., 2006).
Pasien yang menderita diabetes
lebih memilih untuk menggunakan
modulator diet yang memiliki aktivitas
antidiabetes untuk mengendalikan kadar
glukosa darah. Kecenderungan ini karena
insulin tidak dapat digunakan secara oral,
dengan suntikan berulang memiliki banyak
efek samping yang tidak diinginkan.
Selain itu, sebagian besar agen
hipoglikemik atau obat-obatan tidak
efektif untuk menurunkan kadar glukosa
darah pada pasien diabetes kronis (Cheng
and Fantus, 2005). Untuk alasan ini,
makanan dengan adanya aktivitas
pengobatan terbukti efektif sehingga
banyak digunakan karena menggabungkan
dua faktor utama: makanan dan
pengobatan (Mohieldein dkk., 2011).
Buah pare varietas charantia dan
varietas muricata secara empiris
digunakan sebagai anti asam urat
(Parawansah dkk., 2016), dapat
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menurunkan glukosa darah pada hewan uji
diabetes (Leung dkk., 2009). Selain itu,
beberapa penelitian telah menunjukkan
bahwa dengan menggunakan ekstrak dapat
menurunkan stres oksidatif dan
meningkatkan aktivitas beberapa
komponen sistem antioksidan endogen
(Annida dkk., 2005).
Pengobatan diabetes terutama
bergantung pada regulasi gen yang
berkaitan dengan metabolisme glukosa dan
atau karbohidrat. Glukosa harus pertama
kali terfosforilasi sebelum digunakan oleh
sel. Reaksi ini dikatalisis oleh keluarga
enzim yang disebut hexo-kinases, yang
ditemukan pada organisme yang berbeda
termasuk manusia (Cardenas dkk., 1998).
Glukokinase mamalia memainkan peran
kunci dalam mempertahankan
homoeostasis glukosa (Matschinsky dkk.,
2006), dan merupakan enzim fosforilasi
glukosa utama yang dinyatakan dalam
hepatosit dan sel β pankreas. Glucokinase
(GCK) adalah salah satu faktor penting
untuk sekresi insulin yang merangsang
glukosa (Bourbonais dkk., 2012).
Maksud dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui efek ekstrak buah pare
(Momordica charantia L.) dalam




Glukometer set, gunting bedah,
mikropipet, spektrofotometer set,
sentrifuge, alkohol 96 %, dimethyl sufoxid,
ekstrak buah pare, metformin HCL 500
mg, dan streptozotocin.
Prosedur kerja
Buah pare yang telah dipanen
disiapkan, dilakukan sortasi basah, dicuci,
dipotong-potong kecil, dikeringkan,
disortasi kering, dan dikemas.
Simplisia buah pare di ekstraksi
secara maserasi untuk memperoleh ekstrak
cair, kemudian dipekatkan dengan alat
vacuum rotary evaporator sehingga
diperoleh ekstrak kental.
Pembuatan larutan streptozotocin
a. Pembuatan larutan buffer Na sitrat
0,05 M pH 4,5 dengan melarutkan 1,47
gram sitrat dalam 50 mL akuades
kemudian diukur pH menggunakan pH
meter,
b. Ditimbang 0,0628 gram sterptozotocin
dan dilarutkan dalam 5 mL larutan
buffer Na sitrat 20mg/mL, lalu
masukkan larutan streptozotocin dalam
wadah kaca gelap terhindar dari cahaya
kemudian disimpan di tempat sejuk.
Perlakuan Hewan uji
a. Diukur kadar glukosa darah awal




pembedahan untuk mengambil darah
pada bagian jantung menggunakan
spoit 1 cc darah ditampung ditabung
sentrifus yang berisi EDTA. Darah
disentrifus selama 15 menit dengan
kecepatan 1000 rpm agar didapatkan
serum. Supernatan diambil
menggunakan mikro pipet sebanyak
10,0 μl, lalu dimasukkan dalam slinder
cup, ditambahkan kit glukosa sebanyak
1000 μl, dan diinkubasi pada suhu
ruang selama 10 menit. Sampel,
standar, dan blanko dibaca serapannya
menggunakan spektrofotometer,
b. Diambil 15 ekor mencit, diberi
perlakuan streptozotocin dengan dosis
150 mg/kgBB secara intraperitonial.
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Setelah 2 hari diukur glukosa darahnya
(glukosa post streptozotocin) lalu
dibandingkan dengan kadar glukosa
darah pada hari pertama sebelum diberi
streptozotocin,
c. Tiap-tiap mencit diberi sedian sesuai
kelompok perlakuan (100 mg, 250 mg,
400 mg) suspensi metformin sebagai
kontrol positif dan kontrol negatif
melalui rute pemberian secara oral.
d. Semua kelompok mencit diambil
darahnya melalui jantung yang
sebelumnya dianastesi dengan
kloroform, setelah mencit teranastesi
dilakukan pembedahan untuk
mengambil darah pada bagian jantung
menggunakan spoit 1 mL,
e. Setelah perlakuan pemberian hewan uji
secara oral sesuai dosis yang
ditentukan, diberi sediaan dengan
aturan 1x1, dan
f. Diukur aktivitas glukosa darah pada
hari ke 7, kemudian dibandingkan
dengan kadar glukosa darah setelah
diberi streptozotocin.
HASIL
Penelitian ini menggunakan 25 ekor
mencit yang dibagi menjadi 5 kelompok.
Tiap kelompok terdiri dari 5 ekor. Pada
penelitian ini menggunakan 3 kelompok
perlakuan, dan 2 kelompok kontrol yaitu
kontrol positif dan kontrol negatif.
Penggunaan kontrol positif dimaksudkan
untuk melihat sejauh mana efek obat
pembanding (Metformin 500 mg) yang
mampu menurunkan kadar glukosa darah
pada mencit yang menderita diabetes
dibandingkan kelompok negatif dan
perlakuan ekstrak uji.
Tabel 1. Rata-rata selisih penurunan glukosa darah pada mencit dari ekstrak buah pare
Perlakuan Rata-rata
Ekstrak etanol buah pare 100 mg/kgBB 50 mg/dl
Ekstrak etanol buah pare 250 mg/kgBB 75mg/dl
Ekstrak etanol buah pare 400 mg/kgBB 122 mg/dl
Suspensi Metformin 500 mg 126 mg/dl
Na. CMC 0.5 % -19 mg/dl
Penelitian ini menggunakan 25 ekor
mencit yang dibagi menjadi 5 kelompok.
Tiap kelompok terdiri dari 5 ekor. Pada
penelitian ini menggunakan 3 kelompok
perlakuan, dan 2 kelompok kontrol yaitu
kontrol positif dan kontrol negatif.
Penggunaan kontrol positif dimaksudkan
untuk melihat sejauh mana efek obat
pembanding (Metformin 500 mg) yang
mampu menurunkan kadar glukosa darah
pada mencit yang menderita diabetes
dibandingkan kelompok negatif dan
perlakuan.
Penurunan kadar glukosa darah
mulai terlihat setelah 7 hari pemberian
ekstrak etanol buah pare. Penurunan kadar
glukosa darah yang signifikan terjadi pada
kelompok kontrol positif (Metformin 500
mg) dan kelompok perlakuan ekstrak buah
pare (Momordica charantia L.) dengan
konsentrasi 100mg/kgBB, 250mg/kgBB
dan 400mg/kgBB mempunyai kemampuan
dalam menurunkan kadar glukosa darah.
Rata-rata selisih penurunan efek
antidiabetik ekstrak etanol buah pare
konsentrasi 100mg/kgBB adalah 50mg/dl,
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pada konsentrasi 250mg/kgBB adalah
75mg/dLdan pada konsentrasi
400mg/kgBB terjadi penurunan yang lebih
signifikan sebesar 122mg/dL.
Gambar 1. Diagram rata-rata selisih penurunan kadar glukosa darah mencit
PEMBAHASAN
Penelitian uji efek antidiabetik pada
mencit yang telah dimodel menjadi hewan
uji diabetes, dengan menggunakan buah
dari tanaman yang sering digunakan oleh
masyarakat sebagai obat tradisional
tersebut adalah buah pare sebagai obat
antidiabetes (Mulyanti dkk., 2010).
Tanaman ini dilaporkan memiliki
kandungan metabolit sekunder turunan
triterpenoid, flavonoid, steroid, saponin,
tanin, dan alkaloid. Senyawa tersebut
sebagian besar merupakan senyawa yang
bersifat polar (Robinson, 1995), dan
diduga dapat merangsang perbaikan sel-sel
beta, sehingga dapat meningkatkan proses
produksi insulin, juga meningkatkan
pembuangan glukosa/ toleransi glukosa
(Mahendra dkk., 1997).
Penelitian ini menggunakan
metformin HCl sebagai pembanding
karena mempunyai mekanisme kerja yang
hampir sama dengan buah pare yaitu dapat
meningkatkan uptake glukosa ke dalam
sel. Selain itu metformin mempunyai
waktu paruh yang singkat sehingga tidak
menyebabkan hipoglikemia pada hewan
uji. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji toleransi glukosa
dengan memberikan larutan streptozotocin
150 mg/kgBB secara oral kepada hewan
coba sehingga dapat diketahui efek
penurunan glukosa darah oleh ekstrak
etanol 96% buah pare yang diukur dengan
kit diabetes melitus.
Pengukuran kadar glukosa darah
mencit dilakukan dengan menggunakan
alat spektrofometer klinis. Serum sebanyak
10μl diambil dan ditambahkan kit glukosa
1000 μl lalu dihomogenkan dengan vortex
dan diinkubasi selama 15 menit pada suhu
20-25 0C atau 5 menit pada suhu 37 0C,
dilakukan pembacaan hasil dengan
spektrofotometer klinis.
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Penginduksian streptozotocin
dilakukan secara i.p dengan dosis 150
mg/kgBB. Penggunaan streptozotocin
bertujuan untuk merusak DNA sel-sel
pulau pankreas, dan menstimulasi sintesis
poli nuklear (ADP-ribosa), NAD, dan
NADP yang kemudian akan menghambat
atau menghalangi sintesis pro-insulin dan
akhirnya menyebabkan diabetes.
Penggunaan bahan penginduksi
larutan steptozotocin 150 mg/kg bb secara
intraperitonial diberikan pada mencit 18
jam sebelum pemberian sediaan uji yang
bertujuan untuk menaikkan kadar glukosa
darah dari kadar glukosa awal, sehingga
kemampuan menurunkan glukosa darah
dari sediaan uji dapat diamati.
Hasil dari efek antidiabetik yang
diperoleh dianalisis statistik dengan
menggunakan analisis varians untuk
mengetahui adanya pengaruh terhadap
pemberian ekstrak buah pare
menggunakan analisis uji Anova SPSS for
Windows Release 16.0.
Dari hasil tabel ANOVA, diketahui
bahwa P-value statistik uji sebesar 0.000
(<0,05) maka. Hal ini berarti bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap hasil rerata pengaruh terhadap
ekstrak.
Pada kondisi mencit hiperglikemia,
pemberian ekstrak etanol buah pare
dengan konsentrasi 400mg/kgBB
menunjukan efek yang lebih optimal
dalam menurunkan kadar glukosa darah.
SIMPULAN
Ekstrak buah pare (Momordica
charantia L.) dapat menurunkan kadar
glukosa darah pada mencit (Mus musculus)
pada konsentrasi 100mg/kgBB, 250
mg/kgBB dan 400mg/kgBB.
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